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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pengertian Sampah dan Permasalahannya 
Berbagai aktivitas dilakukan oleh manusia untuk memenuhi 
kesejahteraan hidupnya dengan memproduksi barang dari sumber daya alam. 
Disamping menghasilkan barang yang dikonsumsi manusia dihasilkan pula 
bahan buangan yang sudah tidak dibutuhkan lagi oleh manusia. Bahan  buangan  
makin bertambah banyak, hal ini erat hubungannya dengan makin 
bertambahnya jumlah penduduk. Bahan buangan ini dikenal dengan istilah 
sampah (wastes) berbentuk padat, cair, dan gas. 
Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari zat organik dan 
zat anorganik yang dianggap tidak berguna dan harus dikelola agar tidak 
membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan. Sampah 
perkotaan adalah sampah yang timbul di kota (SNI 19-2454-2002). 
Pengertian sampah menurut SNI 13-1990-F tentang  Tata  Cara  
Pengelolaan Teknik Sampah Perkotaan didefinisikan sebagai limbah yang 
bersifat padat, terdiri dari zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak 
berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan dan 
melindungi investasi pembangunan. Sampah yang merupakan hasil sampingan 
dari aktivitas manusia telah menimbulkan permasalahan yang sangat kompleks, 
antara lain (Tchobagnolous, 1993) : 
1. Masalah estetika dan kenyamanan. 
2. Merupakan sarang atau tempat berkumpulnya berbagai binatang yang dapat 
menjadi vektor penyakit. 
3. Menyebabkan terjadinya polusi udara, air dan tanah. 





2.2 Pengelolaan Sampah 
Pengelolaan sampah adalah sebagai kontrol terhadap timbulan 
sampah, pewadahan, pengumpulan, pengangkutan, proses dan pembuangan 
akhir sampah, dimana seluruh hal tersebut dikaitkan dengan prinsip-prinsip 
terbaik untuk kesehatan, ekonomi, konservasi, estetika lingkungan, 
keteknikan/enginering, dan juga sikap masyarakat. 
Dalam menentukan strategi pengelolaan sampah ini diperlukan 
informasi mengenai timbulan sampah, laju penimbunan sampah, serta 
komposisi dan karakteristik sampah. 
2.2.1 Teknik Operasional Pengelolaan Sampah 
Teknik   operasional   pengelolaan   sampah   merupakan   
sebuah   proses kegiatan dalam mengelola sampah mulai dari 
pewadahan sampah, pengangkutan hingga pembuangan akhir yang 
bersifat terpadu dengan melakukan pemilahan dari sumber Pada 











Sumber :Badan Standarisasi Nasional (2002) 





2.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Sistem Pengelolaan 
Sampah 
Menurut SNI nomor 19 - 2454 - 2002  Tahun  2002  
dijelaskan ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi sistem 
pengolahan sampah, diantaranya: 
1. Karakteristik lingkungan dan sosial ekonomi; 
2. Kepadatan dan penyebaran penduduk; 
3. Timbulan dan karakteristik sampah; 
4. Budaya sikap dan perilaku masyarakat; 
5. Jarak dari sumber ke tempat pembuangan akhir sampah; 
6. Rencana tata ruang dan pengembangan kota; 
7. Sarana· pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, dan 
pembuangan akhir sampah; 
8. Biaya yang tersedia; 
9. Peraturan daerah setempat. 
2.2.3 Faktor Penentu Kualitas Operasional Pelayanan 
Beberapa   faktor yang mempengaruhi operasional pelayanan 
adalah sebagai berikut: 
1. Tipe kota 
2. Frekuensi pelayanan 
3. Sampah terangkut dari lingkungan 
4. Jenis peralatan dan jumlahnya 
5. Restribusi 
6. Peran aktif masyarakat 
7. Timbulan sampah 




2.2.4 Frekuensi Pelayanan 
Berdasarkan hasil penentuan skala kepentingan  daerah  
pelayanan, frekuensi pelayanan dapat dibagi dalam beberapa kondisi 
sebagai berikut: 
1. Pelayanan intensif antara lain: untuk jalan protokol, pusat 
kota, dan daerah komersil 
2. Pelayanan menengah antara lain: untuk kawasan permukiman 
teratur. 
3. Pelayanan rendah antara lain: untuk daerah pinggiran kota. 
2.3 Pengangkutan Sampah 
Menurut Damanhuri (2010), Pengangkutan sampah adalah sub-sistem 
yang bersasaran membawa sampah dari lokasi pemindahanatau dari sumber 
sampah secara langsung menuju tempat pemrosesan akhir, atau TPA. 
Pengangkutansampah merupakansalah satu komponen penting dan 
membutuhkan perhitungan yang cukup teliti,dengan sasaran mengoptimalkan 
waktu angkut yang diperlukan dalam sistem tersebut, khususnya bila: 
1. Terdapat sarana pemindahan sampah dalam skala cukup besar yang 
harus menangani sampah. 
2. Lokasi titik tujuan sampah relatif jauh. 
3. Sarana pemindahan merupakan titik pertemuan masuknya sampah dari 
berbagai area. 
4. Ritasi perlu diperhitungkan secara teliti. 
5. Masalah lalu lintas jalur menuju titik sasaran tujuan sampah. Adapun 
syarat alat pengangkut sampah adalah antara lain adalah : 
- Alat pengangkut sampah harus dilengkapi dengan penutup sampah, 
minimal dengan jaring. 
- Tinggi bak maksimum 1,6 m. 
- Sebaiknya ada alat ungkit. Kapasitas disesuaikan dengan kondisi/ kelas 





Tabel 2.1 Peralatan Sub-sistem Pengangkutan 
Jenis 
Peralatan 
Konstruksi/Bahan Kelebihan Kelemahan Catatan 
     
  - Bak plat baja. 




- Tidak diperlukan 
banyak tenaga 









- Relatif lebih 
mudah 
berkarat. 










- Praktis dan cepat 
dalam 
pengoperasian. 
- Tidak diperlukan 
tenaga kerja yang 
banyak. 




























- Volume sampah 
terangkut lebih 
banyak. 
-  Lebih bersih dan 
hygienis. 
- Estetika baik. 
- Praktis dalam 
pengoperasian. 
- Harga relatif 
mahal. 













n lama bila 
untuk sistem 
door to door. 









- Tidak memerlukan 
banyak tenaga 
untuk menaikkan 
sampah ke truk. 










- Telah digunakan 

















- Estetis dan 
hygienis. 









- Baik untuk jalan-
jalan protokol : 
yang rata, tidak 
berbatu, dan 
dengan batas jalan 
yang baik. 




1. Sistem pengosongan kontainer cara 1 dapat dilihat pada 
gambar 1. 
Gambar 2.2 Pola Kontainer Angkat 1. 
2.3.1 Pola Pengangkutan Sampah 
Menurut Damanhuri (2010), sistem pengangkutan sampah 
diklarifikasikan menurut cara operasi ke dalam dua kategori : 
2.3.1.1 Hauled Container System 
 HCS adalah sistem pengumpulan dimana container 
untuk menyimpan sampah diangkut (hauled) ke tempat 
pembuangan, dikosongkan, dan dikembalikan ke lokasi mereka 
semula atau beberapa lokasi lain. HCS cocok untuk pemindahan 
sampah dari sumber dengan tongkat penimbunan sampah. 
HCS mempunyai keuntungan hanya membutuhkan satu 
truck dan pengemudi untuk menyelesaikan siklus pengumpul, 
masing-masing kontainer yang diambil (pick-up) membutuhkan 
sebuah trip keliling ke lokasi pembuangan (atau titik tujuan yang 
lain). Untuk itu, ukuran dan pemanfaatan (utilization) kontainer 
adalah besar kepentingan ekonominya. Bila sampah dapat 
dimampatkan (compress) dikumpulkan dan diangkut (hauled) di 
atas jarak yang dipertimbangkan, keuntungan ekonomi dari 
pemadatan adalah jelas. Untuk pengumpulan sampah dengan 
sistem kontainer angkat (Hauled Container Sistem = HCS), pola 






a. Kendaraan dari pool menuju kontainer isi pertama untuk 
mengangkut sampah ke TPA. 
b. Kontainer kosong dikembalikan ke tempat semula. 
c. Menuju kontainer isi berikutnya untuk diangkut ke TPA 
d. Kontainer kosong dikembalikan ke tempat semula. 
e. Demikian seterusnya sampai rit akhir. 









a. Kendaraan dari poll menuju kontainer isi pertama untuk 
mengangkut sampah ke TPA. 
b. Dari TPA kendaraan tersebut dengan kontainer kosong 
menuju lokasi kedua untuk menurunkan kontainer kosong 
dan membawa kontainer isi untuk diangkut ke TPA. 
c. Demikian seterusnya sampai rit terakhir. 
d. Pada rit terakhir dengan kontainer kosong dari TPA menuju 
lokasi kontainer pertama, kemudian kendaraan tanpa 
kontainer menuju pool.
2. Sistem pengosongan kontainer cara 2 
: 













a. Kendaraan dari poll dengan membawa kontainer kosong 
menuju lokasi kontainer isi untuk mengganti atau mengambil 
dan langsung membawanya ke TPA 
b. Kendaraan dengan membawa kontainer kosong dari TPA 
menuju kontainer isi berikutnya. 
c. Demikian seterusnya sampai rit terakhir. 
2.3.1.2 Stationar Container System 
 Sistem pengumpulan sampah yang wadah  
pengumpulannya  tidak dibawa berpindah-pindah (tetap). Wadah 
pengumpulan ini dapat berupa wadah yang dapat diangkat atau 
yang tidak dapat diangkat. SCS merupakan sistem wadah tinggal 
ditujukan untuk melayani daerah pemukiman. 
 Pola pengakutan dengan sistem kontainer tetap dapat 
dilihat pada gambar 2.4. Kontainer tetap biasanya untuk 
kontainer kecil serta alat angkut berupa truk compactor. 
Keterangan sistem adalah: 
a. Kendaraan dari pool menuju kontainer pertama, sampah 
dituangkan kedalam truk kompaktor dan meletakkan 
kembali kontainer yang kosong. 
b. Kendaraan menuju kontainer berikutnya sampai truk penuh 
untuk kemudian menuju TPA. 
c. Demikian seterusnya sampai rit terakhir 
. 





                   Gambar 2.5. Pola Pengangkutan dengan SCS 
2.4 Metode Pengangkutan Sampah 
a. Hauled container system (HCS) 
 HCS adalah sistem pengumpulan sampah yang wadah pengumpulannya 
dapat di pindah dan ikut di bawa ke  tempat  pembuangan akhir. HCS ini 
merupakan sistem wadah angkut untuk daerah komersial. Dapat di gunakan 
rumus (Damanhuri, 2010). 
HCS = (PHCS + S + a + bx ) 
Keterangan :  
HCS = Waktu per ritasi (jam/rit). 
PHCS = Waktu pengambilan (jam/rit). 
S = Waktu yang dibutuhkan untuk bongkar muat (jam/rit). 
a  = Empiris muatan yang konstan terus menerus (jam/rit). 
b = Empiris muatan yang konstan (jam/km). 
x  = Jarak tempuh (km/rit) 
Waktu pengambilan per ritasi (PHCS) ditentukan dengan rumus berikut 
(Damanhuri, 2010) 
PHCS = Pc + Uc + Dbc 
Keterangan :  
PHCS = Waktu pengambilan sekali ritasi (jam/rit). 
Pc = Waktu untuk pengisian (jam/rit). 
Uc  = Waktu untuk mengosongkan kontainer (jam/rit). 





Jumlah ritasi per kendaraan per hari untuk sistem HCS dapat dihitung 
dengan ( Damanhuri, 2010) : 
Nd = {H(1-W) – (t1 + t2)}/ Thcs 
Keterangan :  
Nd = Jumlah ritasi dalah satu hari (rit/hari). 
H = Waktu kerja (jam/hari). 
w  = Faktor off route. 
t1 = Waktu dari pool kendaraan ke kontainer ke-1 (jam). 
t2  = Waktu dari kontainer terakhir ke pool (jam). 
THCS  = Waktu per ritasi (jam/rit). 
Atau jumlah ritasi/hari bisa di bandingkan atas jumlah sampah yang 
terkumpul/hari, menggunakan rumus berikut (Damanhuri, 2010) : 
Nd =Vd/c.f 
Keterangan :  
Nd = Jumlah ritasi dalah satu hari (rit/hari). 
Vd = Jumlah sampah terkumpul (volume/hari).  
C = Ukuran rata-rata kontainer (volume/hari). 
f = Faktor penggunaan kontainer. 
b. Stationary Container System (SCS) 
SCS adalah sistem pengumpulan sampah yang wadah tetap, dapat di 
gunakan rumus (Damanhuri, 2010) : 
TSCS = (PSCS + S + a + bx ) 
PSCS = (Ct . Uc) + ( (np – 1 ) . (Dbc) ) 
Keterangan : 
Ct = Jumlah kontainer yang dikosongkan sekali ritasi 
(kontainer/rit). 
Uc = Waktu pengosongan kontainer (jam/rit). 
np = Jumlah lokasi kontainer yang diambil per rit (lokasi/rit). 
Dbc = Waktu terbuang untuk bergerak dari satu lokasi ke lokasi 








Ct = Jumlah kontainer yang di kosongkan sekali ritasi 
(kontainer/rit). 
V = Volume mobil pengumpul (m3/rit). 
r  = Rasio kompaksi. 
c  = Volume kontainer (m3/kontainer). 
f  = Faktor penggunaan kontainer. 
Waktu yang dipelukan per hari untuk sistem SCS dapat di hitung 
dengan rumus berikut (Damanhuri, 2010): 
Keterangan :  
Hscs = Waktu yang dibutuhkan untuk sistem SCS. 
t1 = Waktu dari pool kendaraan ke kontainer ke-1(jam). 
t2 = Waktu dari kontainer terakhir ke pool  (jam). 
Nd = Jumlah ritasi dalah satu hari  (rit/hari). 
Tscs              = Waktu per ritasi (jam/rit). 
w = Faktor off route 
2.5 Jenis Kendaraan Pengangkut Sampah 
Kendaraan pengangkutan sampah adalah kendaraan pengumpul sampah 
dan mengangkut sampah dari tempat pengumpulan sampah menuju ke TPA 
(Tempat Pembuangan Akhir). Di berbagai negara  kendaraan  pengangkut 
sampah mempunyai standar bentuk konstruksi, ukuran, dan cara kerja yang 
berbeda. Oleh karena itu, berdasarkan penggeraknya, kendaraan pengangkut 




kendaraan tradisional yang digerakkan dengan tenaga manusia atau hewan, 
seperti gerobak sampah dan becak sampah. Sedangkan yang kedua adalah 
kendaraan modern atau kendaraan yang digerakkan dengan motor atau mesin 
seperti arm-roll truck. 
2.5.1 Gerobak 
 Gerobak adalah alat pengangkut sampah yang menggunakan 
tenaga manusia untuk menariknya. Terdapat berbagai macam bentuk dan 





. Umumnya gerobak terbuat dari bahan plat besi, namun ada juga yang 
terbuat dari kayu dan papan. Gerobak dioperasikan sampai dengan 200 
kepala keluarga  (KK). Jumlah rit gerobak bervariasi antara 1-4 rit/hari, 
tergantung jarak perjalanan pengumpulan sampah. 
2.5.2 Mobil Angkutan Bak Terbuka (Pick Up) 
 Mobil pick up adalah sejenis kendaraan bak terbuka yang 
digunakan untuk mengumpulkan dan mengangkut  sampah.  Kendaraan  
jenis  ini  tidak  dilengkapi dengan peralatan hidrolik sehingga proses 
pembongkaran sampah di TPA berlangsung secara manual. Konstruksi 
bak kendaraan jenis ini biasanya terbuat dari plat besi dengan volume 
pengangkutanya antara 1,5 sampai 2 m
3
. Banyak keunggulan yang 
dimiliki oleh mobil pick up, mobil jenis ini mampu melewati jalan-jalan 
sempit dan biaya operasinya lebih rendah dibandingkan dengan dump 
truck. 
2.5.3 Truk Datar 
 Truk datar adalah truk pengangkut sampah tanpa dilengkapi  
peralatan hidrolik, sehingga proses pembongkaran sampah di TPA 
berlangsung secara manual. Truk datar hampir  mirip  dengan  pick  up,  
bedanya  konstruksi  bak truk datar biasanya terbuat dari  kayu  yang  
mudah  diperbaiki  dan  murah,  dapat mengangkut sampah 8-10 m
3
. 
Bagian atas terbuka dan selama pengangkutan ditutup dengan jaring 




2.5.4 Truk Hidrolik (Dump Truck) 
Dump truck adalah truk dengan bak terbuat dari plat besi/baja 
yang bisa ditumpahkan dengan alat hidrolik. Dapat mengangkut sampah 
sampai dengan 8 m
3
. Pemuatan sampah di tempat pembuangan 
sementara lebih lama dibandingkan dengan arm-roll truck, karna 
dikerjakan dengan manual, tetapi pembongkaran di tempat pembuangan 
akhir lebih cepat dibandingkan dengan truk datar. Dump truck jauh lebih 
murah dibandingkan dengan arm roll truck, tetapi lebih mahal 
dibandingkan dengan truk datar. Jumlah rit yang dapat ditempuh dump 
truck dihitung berdasarkan jarak menuju TPA. Untuk jarak dibawah 20 
km jumlah rit maksimal sebanyak 4 kali, dan 2-3 rit untuk jarak antara 
30-40 km. Namun perhitungan ini juga tergantung dengan waktu 
memuat sampah 
2.5.5 Truk Lengan Tarik Hidrolik (Arm-Roll Truck) 
Arm roll truck  adalah  truk  chasis  yang  dilengkapi  dengan  
lengan  tarik hidrolik untuk mengangkat kontainer. Kontainer yang 
dibawa oleh arm roll truck dibedakan menjadi 2 jenis berdasarkan 
volumenya, yaitu kontainer bervolume 6 m
3 
dan kontainer 8 m
3
. Arm 
roll truck relatif efektif dan efisien untuk mengangkut kontainer sampah 
karena waktu memuat dan membongkar sampah lebih singkat 
dibandingkan dengan alat pengangkut  sampah  yang lainnya sehingga 
harganya pun jauh lebih mahal. Jumlah rit arm roll truck dihitung 
sebanyak 6 kali sehari untuk jarak dibawah 20 km, dan 3-4 rit untuk 
jarak 30-40 km. 
2.6 Produktivitas Alat Angkut 
Produktivitas suatu alat selalu tergantung dari waktu siklus. Waktu siklus 
truck terdiri dari waktu pemuatan, waktu pengangkutan, waktu pembongkaran, 
waktu perjalanan kembali, dan waktu antri (Rostiyanti, 2002). 
Rumus yang dipakai untuk menghitung produktivitas truck adalah : 







P  = Produksi perjam dump truck (m3/jam). 
C  = Kapasitas produksi persiklus dump truck (m3). 
E  = Efesiensi kerja dump truck. 
CT = Waktu siklus dump truck (menit). 
Waktu Siklus untuk dump truck dapat digambarkan sebagai berikut : 
CT = LT + HT + DT + RT + ST 
Keterangan : 
CT = Waktu siklus dump truck (menit). 
LT = Loading time / waktu muat (menit). 
HT = Hauling time / waktu angkut (menit). 
DT  = Dumping time / waktu pembongkaran (menit).  
RT   = Return time / waktu kembali (menit). 
ST = Spotting time / waktu tunggu (menit). 




N1 = Jumlah truck yang diperlukan. 
Pl = Kapasitas produksi sampah (m³/hari). 
Pt = Kapasitas loader Truck (m³/hari) 
2.7 Faktor yang Mempengaruhi Timbulan 
Timbulan sampah adalah banyaknya sampah yang timbul dari masyarakat 
dalam satuan volume maupun berat perkapita perhari, atau peluas bangunan, 
atau perpanjang jalan (SNI 19-2454-2002). Data timbulan  sampah  ini sangat 
diperlukan untuk desain sistem pengelolaan persampahan, seleksi jenis/ tipe 




dan beriklim tropis seperti Indonesia, faktor musim sangat besar pengaruhnya 
terhadap berat sampah. Dalam hal ini, musim bisa terkait musim hujan dan 
kemarau. Seperti yang terlihat pada Tabel 2.5 yaitu besaran timbulan sampah 
berdasarkan komponen sampah. Variasi ini terutama disebabkan oleh 
perbedaan, antara lain: 
1. Jumlah penduduk dan tingkat pertumbuhannya. 
2. Tingkat hidup : makin tinggi tingkat hidup masyarakat, makin besar 
timbulan sampahnya. 
3. Musim : Pada setiap pergantian musim, jumlah dan jenis sampah yang 
dihasilkan akan memiliki volume yang berbeda dari sebelumnya. 
4. Cara hidup dan tingkat social ekonomi 
5. Iklim : di negara barat, debu hasil pembakaran alat pemanas akan 
bertambah pada musim dingin. 











1 Rumah permanen per orang/ hari 2,25 – 2,50 0,350 – 0,400 
2 Rumah semi permanen per orang/ hari 2,00 – 2,25 0,300 – 0,350 
3 Rumah non permanen per orang/ hari 1,75 – 2,00 0,250 – 0,300 
4 Kantor per pegawai/ hari 0,50 – 0,75 0,025 – 0,100 
5 Toko/ ruko per petugas/ hari 2,50 – 3,00 0,150 – 0,350 
6 Sekolah per murid/ hari 0,10 – 0,15 0,010 – 0,020 
7 Jalan arteri sekunder per meter/ hari 0,10 – 0,15 0,020 – 0,100 
8 Jalan kolektor sekunder per meter/ hari 0,10 – 0,15 0,010 – 0,050 
9 Jalan lokal per meter/ hari 0,05 – 0,10 0,005 – 0,025 
10 Pasar per meter2/ hari 0,20 – 0,60 0,100 – 0,300 
Sumber : Damanhuri 2010 
